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ABSTRACT 

7hc. oI~jecfr\~r of'thi.~ c.~j)erimerrt \rvr.s to e\~crlrrtrte the efjkcl c!f'/~lrrckitrg nlrthocl crrlcl c:\,-cle or1 
.vhootl~~wclr~c~rio~~ ttlrtl qrrcrlity of tctr. 7j?w cxl)er.inlc~rrt 1.tvr.s eot~d/rctcCJert (;LW"JII /'/trrrrtr/io~~, 1'77)N I./ / / .  
i e r ~ j ~ r ~ :  I .  / I  o r  I l r r ~ c r  to A 1 7. 7he experimerrt \t1tr.s trrrvnr,qc~cl irr l~crr~elo~rrrzccl H1oc.k 
/ S I  I I 3 I - ~ I I I ~ I I S .  ]he ,fi'r:st ,firctol. \t;er.s p111ckitrg nretl~otl, co~r.si.s~ctl c!f' Crtrr~cl I ) / I I L . ~ I I I ; :  trrl(/ 

.sci.v.so~ 11ck11g .  7 hc) .s~~~~orrt /,firetor I.I~CI.S p111ckir rg cycle co~i~i.st~'d of' 3 Ie\~c~I.s : 3, 6,  crtrtl 9 L I ~  :s. lhel 
rc.sr111 ~.t~I~~er\ '~t /  /her/ .vci.s.so~. / ) I I I C ~ I I I ~  gc71)e hotter /~rudrr~tiotl ntlcl better clrrerli/\. 111errr htr~rcl olrrcki~r~g- 
merlrocl, 'I tic~\..s /)lr~c.krrr,<r c:\-eIc~ ~ C I I V  better p~.odrritiotr thtrtr 3 crtrd 6 ~10):s plr~ckitlg <)-L.ICJ. ho\~~c~,~c~l. 3 
cltg :s /)111~.kirrg L:!-C/L> gtr\tl better. qrrcrlity thcrtr 6 crtrti 9 dcrl's plrrckirlg cycle. ' /YILJ  lli,qClc~,si yrot/r~c.tio~~ \ I~I .S  
ohtcrirwcl I;\- c~o~r~/~irrtrtio~~.v ($3 ~1ey.s plrrckitig c:\:~.le ~r~itk he~~~Jplirckirr,q. 

Penelitian ini bertujuari untuk melihat pengaruh cara dan siklus petik terhadap produksi dan mutt1 
P L I C L I ~  tell. Penelitian irii  dilaksariakan di Perkebunan Gedeh, PTPN V111, Cianjur, niulai blrlari Febrzlari 
sampai .April 1997. Rancanyari percobaan yang diyilnakan Rancangan Acak Kelompok terdiri atas 2 faktut. 
y m g  disilsun secar-a faktorial. Faktor pertama cara petik yang terdiri atas tangan dan Zunting. Faktor kedua 
siklus petik pang terdiri atas 3, 6, dan 9 hari sekali. 

Penietikan dengan gunting memberikan produksi dan mutcl yany lebih baik dibandinykan dengan 
pemetikan tangan. Siklus petik 9 hari sekali nienghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan dengan kedua 
siklus petik lainnya. Siklus petik 3 hari sekali mengliasilkan mutu yang paling baik dibandingkan dengan 
kedua siklits petik lainnya. I'roduksi paling tinggi dihasilkan oleh pemetikan gunting pada siklus petik 9 1ial-i. 
sedanykan mittu palirig baik dihasilkan oleh pernetikari tangan pada siklus petik 3 hari. 

PENDAII lJLUAN Martosupono dan Kartau,i.iaya, 1 985) Fernando 
(1 977) menyatakan b a h ~ a  penietikan rnernpun!/izi 

Pembenalian du lam bidany budidaya hubungan yang sarigat penting terhadap hasil dan 
nierupakan iial pentln2 tlalam meningkatkari mutu teh jadi Pada dasar-nya pemetikan adalah 
prodl,ksl d a l  muti, tell, Pcmetikan lllerup&an salall pekerjaan memur~gut sebagiari dal-i tunas-tunas tell 
sat" teknik budIdapa sallyat berpetlgaruh beserta daunnya pang niasih muda ~ ~ h t t t k  keniudian 
terliadap produksi  d a n  niutu teh  (Tobroni,  diolah menjadi daun teh kering !*ang merupakan 
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komoditas perdagangan Tobrorii dan Suwandi 
( 1983) menyatakan bal i~va  pemetikan se la~n  
bertujuan untuk rnetnetik daun-daun yang cocok 


